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Intisari
Salah satu fenomena atmosfer skala Meso yang berpengaruh pada dinamika cuaca skala lokal adalah siklon
tropis. Siklon tropis terbentuk pada lintang antara 10◦ dan 20◦ dari ekuator. Sebagian besar siklon tropis (67%)
terjadi di belahan bumi utara. Pertumbuhan siklon tropis yang terjadi di belahan bumi utara merupakan salah
faktor yang mempunyai dampak signifikan terhadap distribusi hujan di Sulawesi Utara karena letak geografis-
nya. Sehingga kajian mengenai siklon tropis yang terjadi di belahan bumi utara sangat diperlukan dalam mema-
hami kondisi cuaca. Tahap tumbuh siklon yang mempengaruhi distribusi hujan di Sulawesi Utara berbeda-beda
tergantung karakteristik siklon dan kondisi atmosfernya. Sifat hujan yang terjadi sebagai akibat adanya siklon
juga berbeda-beda tergantung karakteristik masing-masing siklon dan kondisi masing-masing wilayah.
ABSTRACT
A meso scale atmospheric phenomena that affects the dynamics of weather is tropical cyclone. Tropical cyclone
formed in the equatorial latitude of 10◦ and 20◦. Most of tropical cyclones (67%) occured in northern hemi-
sphere. The growth of tropical cyclone that occured in northern hemisphere is one factor that has significant
impact on rainfall distribution in North Sulawesi according to its geographical location. So the study of tropi-
cal cyclone occured in Northern Hemisphere is required to comprehend the weather condition. The cyclone’s
growth stage that affects the rainfall distribution in North Sulawesi is vary depends on the cyclone’s charac-
teristic and it’s atmospheric condition.The rainfall characteristic that occurs as a result of cyclone is also vary
depends on the characteristic of each cyclone and the conditions of each location.
KATA KUNCI: tropical cyclone, rainfall, distribution
I. PENDAHULUAN
Siklon tropis adalah salah satu fenomena skala regional
yang muncul di samudera tropis. Siklon tropis (disebut juga
Typhoon atau Hurricane atau Tropical Cyclone) merupakan
pusaran siklonal sistem cuaca pada daerah tekanan rendah
yang berkembang di daerah perairan tropis yang hangat den-
gan suhu permukaan lut diatas 27◦ C [1].
Siklon tropis muncul di samudera tropis yang disertai den-
gan angin dahsyat berputar dan hujan sangat lebat. Pelepasan
panas kondensasi oleh awan konvektif dalam siklon meru-
pakan sumber energi utama siklon tropis. Kebanyakan siklon
tropis terbentuk pada daerah lintang antara 10◦ dan 20◦ dari
ekuator. Sebagian besar siklon tropis (67%) terjadi di Belahan
Bumi Utara (BBU) [2].
Pertumbuhan siklon tropis pada umumnya dipicu oleh
adanya gangguan konvektif yang dikenal sebagai kluster awa,
yang pengaruh dari gaya Coriolis dan gaya gravitasi mem-
bentuk sistem sirkulasi terpisah melalui beberapa tahapan
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perkembangan [3].
Tiga syarat penting untuk pertumbuhan siklon tropis, yaitu:
1. Adanya wilayah perairan yang luas dengan suhu muka
laut yang cukup tinggi, yaitu lebih dari 27◦C se-
hingga udara dapat terangkat dari lapisan atmosfer pal-
ing bawah.
2. Harga parameter Coriollis lebih besar dari harga min-
imum tertentu pada daerah lintang 5-8◦ LU dan 5-8◦
LS.
Fc = fx, f = 2 Ω sinΦ (1)
dengan ω adalah kecepatan sudut rotasi bumi (7,29
× 10−5 rad/sekon), Φ adalah lintang tempat, x = ke-
cepatan angin (m/s), f = parameter Coriolis.
3. Adanya wind shear vertikal yang lemah [4]. Arah perg-
erakan siklon tropis tidak tentu. Seringnya siklon tropis
bergerak kearah barat dan terkadang kearah kutub sete-
lah pembentukan awalnya [5].
Dampak siklon tropis dipengaruh posisi dan intensitas sik-
lon dan juga tergantung pula pada faktor sirkulasi udara di
wilayah Indonesia. Terkadang ketika ada indikasi tumbuh
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Gambar 1: Lokasi penelitian.
siklon, pada beberapa wilayah kecenderungan cuacanya ter-
lihat memburuk. Tapi ketika siklon itu sudah matang atau
sudah diberi nama (kecuali daerah yang mempunyai radius
500 km dari pusat siklon yang lebih sering mengalami hujan
lebat), yang timbul di Indonesia justru hanya angin kencang
dan gelombang tinggi. Kemudian disaat siklon tersebut sudah
menjauhi wilayah Indonesia atau ketika intensitasnya sudah
melemah justru cuaca di Indonesia bagian selatan cenderung
banyak hujan lebat [6].
Sulawesi Utara, merupakan wilayah Indonesia di BBU
yang berbatasan dengan samudra Pasifik bagian barat di mana
siklon tropis di BBU sering terjadi. Selama tahun 2009 ter-
catat terjadi 20 kali siklon tropis di BBU dengan posisi dan
intensitas yang berbeda-beda. Pada tulisan ini akan menya-
jikan analisis dampak tiga siklon tropis yaitu Nangka, Parma
dan Nida dari 20 silon tropis yang terjadi pada 2009. Analisis
difokuskan pengaruhnya terhadap distribusi curah hujan yang
terbentuk pada saat ketiga siklon tropis tersebut terjadi.
II. METODE PENELITIAN
Data yang digunakan dalam tulisan ini meliputi
1. Data curah hujan harian pada bulan Juni sampai De-
sember tahun 1999-2009 pada 10 titik di Sulawesi
Utara Manado, Bitung, Tondano, Naha, Tombatu,
Tanawangko, Poigar, Modoinding, Pinolosian dan
Nuangan. Data diperoleh dari Stasiun Klimatologi
Manado
2. Data siklon tropis yang terjadi di Belahan Bumi
Utara yang terjadi pada bulan Juni hingga Desember
2009 mencakup waktu terjadinya, tahap pertumbuhan,
tekanan, serta kecepatan angin [7] .
3. Peta streamline [8].
4. Citra satelit [9].
Data tahun 1999-2008 disusun menjadi rata-rata 5 harian
(pentad) dan dijadikan sebagai pembanding terhadap curah
hujan pentad pada tahun 2009. Jika perbandingan kurang dari
100% berarti curah hujan pentad pada 2009 berkurang dan
jika lebih dari 100% berarti curah hujan pentad pada 2009
bertambah.
Hasil perbandingan tersebut kemudian dipetakan secara
spasial menggunakan aplikasi GIS untuk mengetahui sebaran
prosentasi curah hujannya. Lokasi penelitian ditunjukkan
Gambar 1.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Selama tahun 2009 tercatat 20 kali kejadian siklon tropis
di BBU dengan pusat, skala dan masa hidup siklon yang
berbeda-beda. Data tersebut disederhanakan seperti terlihat
pada Tabel I.
Berdasarkan Tabel I terlihat bahwa siklon tropis mulai ter-
jadi sejak bulan Juni 2009. Hal ini seiring dengan pergerakan
semu matahari yang berada di utara ekuator sehingga mem-
berikan energi maksimum di lautan wilayah utara ekuator se-
bagai pemicu terbentuknya siklon tropis .
Secara umum pada bulan April hingga bulan September
pola angin yang melintas di atas wilayah Sulawesi Utara
adalah monsun Australia yang bertiup dari arah timur hingga
tenggara. Monsun Australia berasosiasi dengan terjadinya ke-
marau di Indonesia. Setelah bulan September pola angin yang
aktif adalah monsun Asia. Pola ini akan bertahan hingga bulan
April berikutnya. Monsun Asia berasosiasi dengan terjadinya
musim hujan di Indonesia.
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TABEL I: Daftar Kejadian siklon tropis Tahun 2009 [7]
Nama Tek. Masa Hidup
No Siklon Min Mulai Habis
Bulan Tgl Bulan Tgl
1 LINFA 975 6 17 6 30
2 NANGKA 994 6 22 6 26
3 SOUDELOR 992 7 9 7 12
4 MOLAVE 975 7 15 7 19
5 GONI 990 8 1 8 10
6 MARAKOT 945 8 2 8 12
7 ETAU 992 8 8 8 16
8 VAMCO 945 8 16 8 26
9 KROVANH 975 8 28 9 2
10 DUJUAN 980 9 2 9 11
11 MUJIGAE 994 9 9 9 11
12 CHOI 915 9 12 9 20
13 KOPPU 975 9 13 9 15
14 KETSANA 960 9 25 9 30
15 PARMA 930 9 27 10 14
16 MELOR 910 9 29 10 11
17 NEPARTAK 992 10 8 10 15
18 LUPIT 930 10 14 10 30
19 MIRINAE 955 10 25 11 2
20 NIDA 905 11 21 12 3
Sejak Juni 2009 iklim di Indonesia dipengaruhi oleh
berlangsungnya fenomena El Nino [10] yang dampaknya juga
terjadi di Sulawesi Utara. Pada fase El Nino umumnya akan
menyebabkan terjadi penurunan curah hujan di wilayah In-
donesia.
Siklon Tropis Nangka
Masa hidup siklon tropis berlangsung selama 4 hari yaitu
sejak tanggal 22 hingga 26 Juni 2009. Tekanan minimum di
pusat siklon ini berkisar 994 mb. Mulai terbentuk pada 10,8◦
LU dan 129,0◦ BT. Arah pergerakan ke arah barat laut dengan
kecepatan angin maksimum 45 knot.
siklon tropis Nangka ini berawal dari sistem tekanan ren-
dah pada tanggal 22 Juni 2009 di sebelah timur Pulau Min-
danau Philipina. Berkembang dan bergerak dengan lambat
kearah Barat - Barat Laut hingga akhirnya berkembang men-
jadi siklon tropis di Philipina pada tanggal 23 Juni dengan
tekanan 994 hPa. Pada siang hari di tanggal tersebut sudah ter-
lihat adanya mata/eye pada pola perawanannya. Pola mata ini
berkembang dan bertahan hingga malam hari dimana pola ini
semakin tidak jelas lalu perawanan menyebar hingga akhirnya
punah. Selama siklon tropis Nangka mulai memasuki kate-
gori Badai Tropis hingga melemah dan akhirnya punah, an-
gin yang terjadi memiliki kecepatan hingga 40 knot. Sik-
lon tropis Nangka semasa hidupnya memiliki kecepatan angin
pada kisaran 35 hingga 40 knot. Puncak intensitas terjadi pada
tanggal 23 Juni dengan tekanan di pusat adalah 994 hPa. Kon-
disi intensitas maksimum ini bertahan selama 2 hari hingga
tanggal 25 Juni sebelum akhirnya turun menjadi 35 knot pada
siang harinya. Pergerakan siklon tropis Nangka pada tang-
gal 22 Juni sejak teridentifikasi sebagai sistem tekanan rendah
yaitu ke arah Barat dengan lambat menuju Laut Cina Selatan.
Gambar 2: Peta lintasan siklon tropis Nangka [7].
Gambar 3: Anomali curah hujan periode 21 - 25 Juni 2009 [8].
Siklon tropis Nangka lalu bergerak ke arah Barat Laut den-
gan kecepatan 35 hingga 40 knot. Saat siklon tropis Nangka
berkembang lebih intensif ke arah Barat Laut dan akhirnya
melemah menjadi sistem tekanan rendah lalu punah setelah
masuk daratan Cina pada tanggal 26 Juni [11].
Pada tahap punah, secara umum siklon tropis ini mem-
berikan dampak tidak langsung terhadap kondisi cuaca buruk
berupa hujan lebat dan gelombang tinggi di beberapa wilayah
Sulawesi Utara. Sedangkan pada saat memasuki kategori tum-
buh hingga dewasa pengaruh yang diberikan berkurang ter-
hadap wilayah Sulawesi Utara.
Pada fase awal pertumbuhan yaitu sistem tekanan rendah
hingga badai tropis (Tropical Storm) peningkatan curah hujan
> 150% terjadi pada wilayah Sulawesi Utara bagian tengah
meliputi Tombatu dan Modoinding, Sulawesi Utara bagian
utara meliputi Tanawangko dan Poigar serta Sulawesi Utara
bagian selatan yaitu Nuangan. Terlihat pula wilayah Su-
lawesi Utara bagian utara meliputi Manado, dan Sangihe, Su-
lawesi Utara bagian tengah yaitu Tondano, Bitung dan Su-
lawesi bagian selatan yaitu Pinolosian mengalami penguran-
gan curah hujan hingga di bawah normalnya sebagaimana ter-
lihat pada Gambar 3.
Pada tanggal 22 Juni 2009, terbentuk pusat tekanan ren-
dah yang memusat dan memutar di Samudera Pasifik sebe-
lah barat Philipina yaitu siklon tropis Nangka. Pengaruh sik-
lon tropis Nangka ini lebih dominan menambah curah hu-
-3
J. FIS. DAN APL., VOL. 10, NO. 1, JANUARI 2014 R. PRASETYA, dkk.
Gambar 4: Pola angin tanggal 22 Juni 2009 [9].
Gambar 5: Citra satelit tanggal 22 Juni 2009 pukul 15.00 UTC [9].
jan di Sulawesi Utara bagian tengah karena pola angin kon-
vergen dan shearline (pada peta pola angin ditandai dengan
lingkaran merah) yang disebabkannya. Siklon ini ditambah
dengan adanya tekanan rendah di atas wilayah Kalimantan
juga menarik awan-awan yang berada diatas Sulawesi Utara
bagian Utara sehingga menyebabkan pola angin divergen di-
atas wilayah tersebut (Gambar 4). Akibatnya wilayah Su-
lawesi Utara bagian Utara berpeluang cerah hingga berawan
seperti terlihat pada citra satelit cuaca (Gambar 5).
Pada fase punah yaitu melemahnya menjadi sistem tekanan
rendah terjadi peningkatan curah hujan di Sulawesi Utara
bagian utara meliputi Manado, Poigar dan Tanawangko dan
Sulawesi Utara bagian tengah yaitu Modoinding dan Bitung
serta penurunan curah hujan di bagian Selatan (Gambar 6).
Pengaruh siklon tropis Nangka pada fase ini lebih domi-
nan menambah curah hujan di Sulawesi Utara bagian Utara
dan Tengah karena pola angin shearline yang disebabkannya
(Gambar 7). Siklon ini juga menarik awan-awan yang be-
rada diatas wilayah Sulawesi Utara bagian Selatan sehingga
menyebabkan pengurangan curah hujan di wilayah tersebut
dengan keadaan cuaca cerah hingga berawan. (Gambar 8).
Siklon Tropis Parma
Siklon tropis Parma memiliki durasi hidup yang cukup
lama yaitu berlangsung selama 17 hari yaitu sejak tanggal 27
Gambar 6: Anomali curah hujan periode 26 - 30 Juni 2009.
Gambar 7: Pola angin tanggal 26 Juni 2009 [8].
September hingga 14 Oktober 2009. Tekanan minimum di
pusat siklon ini berkisar 930 mb. Mulai terbentuk pada 9,4◦
LU dan 145,5◦ BT. Arah pergerakan ke arah barat laut dengan
kecepatan angin maksimum 100 knot.
Siklon tropis Parma ini teridentifikasi pertama kali seba-
gai sistem tekanan rendah pada tanggal 27 September 2009
di Samudera Pasifik sebelah Utara Papua. Pada tanggal 29
September sistem tekanan rendah ini berkembang ke dalam
tahap Badai Tropis (Tropical Storm). Intensitas kecepatan
anginnya pada tahap awal mencapai hingga 35 knot den-
Gambar 8: Citra satelit tanggal 26 Juni 2009 pukul 21.00 UTC [9].
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Gambar 9: Arah pergerakan siklon Parma [7].
Gambar 10: Anomali curah hujan periode 01 - 05 Oktober 2009.
gan pergerakan ke arah Barat menuju sebelah utara Philipina.
Pada awal periode tumbuh hingga kondisi puncak tercapai
pola angin yang terbentuk di atas Sulawesi Utara yang diaki-
batkannya memiliki pengaruh tidak langsung yang cukup sig-
nifikan. Keadaan vortisitas yang baik dan suplai massa udara
yang cukup banyak menyebabkan siklon tropis Parma memi-
liki masa hidup yang cukup lama yaitu 17 hari. Pada tanggal
30 September siklon tropis Parma mencapai tahap puncaknya
yaitu Typhoon dan memiliki intensitas tertinggi dengan ke-
cepatan angin pada sekeliling pusat sistem mencapai 100 knot
dengan tekanan 930 hPa pada tanggal 1 Oktober. Pada sore
harinya Parma mulai melemah. Pada tanggal 07 Oktober sik-
lon tropis Parma melemah menjadi depresi tropis dan menguat
kembali pada tanggal 08 Oktober di atas wilayah Laut Cina
Selatan. Pada siang hari tanggal 14 Oktober Parma melemah
hingga akhirnya punah saat memasuki wilayah Vietnam [11]
(Gambar 9).
Pada tahap siklon tropis Parma tumbuh dan dewasanya
peningkatan curah hujan > 150% atau diatas normal terjadi
pada sebagian wilayah Sulawesi Utara bagian tengah dan se-
latan meliputi Modoinding, Nuangan dan Pinolosian. Ter-
lihat pula wilayah Sulawesi Utara bagian utara dan seba-
gian wilayah Sulawesi Utara bagian tengah meliputi Man-
ado, Bitung, Tondano, Tanawangko, Tombatu, Poigar serta
Sangihe mengalami penurunan curah hujan hingga di bawah
normalnya sebagaimana terlihat pada Gambar 10.
Gambar 11: Pola angin tanggal 30 September 2009 [8].
Gambar 12: Citra satelit tanggal 30 September 2009 pukul 12.00
UTC [9].
Terbentuknya pusat tekanan rendah yang memusat dan
memutar di Samudera Pasifik sebelah barat Philipina yaitu
siklon tropis Parma lebih dominan menambah curah hujan di
Sulawesi Utara bagian selatan karena pola angin yang dise-
babkannya. Adanya tekanan yang sangat rendah pada pusat
siklon ini menyebabkannya menarik awan-awan yang berada
disekitarnya terutama diatas Sulawesi Utara bagian utara dan
tengah (Gambar 11). Akibatnya wilayah tersebut memiliki
kecenderungan cuaca baik yang mengurangi potensi hujan
(Gambar 12).
Masih pada tahap yang sama juga terjadi peningkatan curah
hujan di sebagian besar Sulawesi Utara bagian utara, tengah
dan selatan serta penurunan curah hujan di sebagian kecil Su-
lawesi Utara bagian selatan dan utara (Gambar 13).
Pola angin memperlihatkan adanya daerah pola angin kon-
vergensi dan shearline (Gambar 14) yang terlihat pada citra
satelit (Gambar 15) menyebabkan adanya konsentrasi massa
udara pada sebagian besar wilayah Sulawesi Utara.
Pada tahap punah curah hujan lebih banyak berkurang di
sebagian besar wilayah Sulawesi Utara. Hanya sebagian ke-
cil wilayah Sulawesi Utara terutama bagian utara dan tengah
mengalami penambahan curah hujan (Gambar 16).
Pola angin pada peta streamline memperlihatkan adanya
daerah divergensi yang menyebabkan penyebaran massa
udara sehingga curah hujan di sebagian besar wilayah
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Gambar 13: Anomali curah hujan periode 06 - 10 Oktober 2009.
Gambar 14: Pola angin tanggal 07 Oktober 2009 [8].
Sulawesi Utara berkurang seperti pada wilayah Manado,
Tanawangko, Tombatu, Modoinding, Poigar Pinolosian dan
Sangihe (Gambar 17). Citra satelit menunjukkan adanya kon-
sentrasi massa udara di laut sekitar Sulawesi Utara terutama
Laut Maluku karena adanya shearline (belokan angin) sebagai
akibat adanya divergensi dan berdampak pada bertambahnya
curah hujan di sebagian kecil wilayah Sulawesi Utara bagian
utara dan tengah yaitu Tondano, Tombatu, Bitung dan Nuan-
gan (Gambar 18).
Gambar 15: Citra satelit tanggal 07 Oktober 2009 pukul 09.00 UTC
[9].
Gambar 16: Anomali curah hujan periode 11 - 15 Oktober 2009.
Gambar 17: Pola angin tanggal 11 Oktober 2009 [8].
Siklon Tropis Nida
Masa hidup siklon tropis Nida berlangsung selama 12 hari
yaitu sejak tanggal 21 November hingga 03 Desember 2009.
Tekanan minimum di pusat siklon ini berkisar 905 mb. Mulai
terbentuk pada 6,7◦ LU dan 148,3◦ BT. Arah pergerakan ke
arah barat laut dengan kecepatan angin maksimum 105 knot.
Siklon tropis Nida terbentuk di Samudra Pasifik sebe-
Gambar 18: Citra satelit tanggal 11 Oktober 2009 pukul 00.00 UTC
[9].
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Gambar 19: Arah pergerakan siklon Nida [7].
Gambar 20: Anomali curah hujan periode 21 - 25 November 2009.
lah utara Papua dan mencapai tahap depresi tropis (Tropical
Storm) pada tanggal 23 September 2009. Pada tanggal 24
September Nida memasuki tahap Typhoon dengan intensitas
angin maksimum 65 knot. Keadaan atmosfer sangat men-
dukung pertumbuhan siklon tropis Nida dan menyebabkan in-
tensitasnya meningkat menjadi super typhoon. Citra satelit
memperlihatkan mata/eye siklon yang cukup jelas saat men-
capai intensitas maksimum dengan kecepatan angin maksi-
mum mencapai 115 knot dan tekanan 905 hPa pada tanggal
25 September. Angin yang sangat kencang dan kuat ini dapat
meningkatkan tinggi gelombang laut hingga memasuki kate-
gori yang sangat berbahaya. Pada tanggal 30 September sik-
lon Nida menurunkan statusnya dari super typhoon hingga
akhirnya melemah dan punah saat memasuki Pasifik Barat
[11] (Gambar 19).
Siklon tropis Nida ini memberi dampak timbulnya daerah
pertemuan angin yang memicu hujan salah satunya di seki-
tar Laut Sulawesi. Gelombang hingga 3 meter juga terjadi di
Perairan Sangihe, Talaud, utara Halmahera dan Samudra Pasi-
fik di sebelah Utara Papua [8]. Pada tahap awal pertumbuhan-
nya peningkatan curah hujan> 150% terjadi hampir diseluruh
wilayah Sulawesi Utara kecuali Sangihe, Tondano dan Nuan-
gan sebagaimana terlihat pada Gambar 20.
Pola angin pada peta streamline memperlihatkan adanya
tekanan rendah di sebelah timur Filipina menyebabkan perg-
erakan angin di atas wilayah Sulawesi Utara berpola konver-
Gambar 21: Pola angin tanggal 22 November 2009 [8].
Gambar 22: Citra satelit tanggal 22 November 2009 pukul 09.00
UTC [9].
gen (Gambar 21). Pola ini menyebabkan bertambahnya cu-
rah hujan pada sebagian besar wilayah Sulawesi Utara. Citra
satelit menunjukkan bahwa konsentrasi massa udara terjadi
di Laut Sulawesi bagian barat yang berdampak pada semua
wilayah Sulawesi Utara kecuali sebagian kecil wilayah Su-
lawesi Utara bagian utara dan tengah (Gambar 22).
Pada tahap tumbuh typhoon terjadi peningkatan curah hu-
jan di Sulawesi Utara bagian selatan serta pengurangan curah
hujan dibagian tengah dan utara (Gambar 23).
Gambar 23: Anomali curah hujan periode 26 - 30 November 2009.
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Gambar 24: Pola angin tanggal 27 November 2009 [8].
Gambar 25: Citra satelit tanggal 27 November 2009 pukul 12.00
UTC [9].
Pola angin pada periode yang sama memperlihatkan adanya
daerah konvergensi di atas wilayah Sulawesi Utara bagian se-
latan yang menyebabkan penumpukkan massa udara pada se-
bagian besar wilayah tersebut. Di atas wilayah Sulawesi Utara
bagian utara dan tengah pola angin dengan jarak/spasi iso-
tach yang besar menyebabkan massa udara bergerak bebas se-
hingga hujan sulit terbentuk. Hal ini mengakibatkan wilayah
tersebut mengalami penurunan curah hujan yang signifikan
(Gambar 24). Citra satelit menunjukkan adanya konsentrasi
massa udara diatas wilayah Sulawesi Utara tengah dan sela-
tan yang berpotensi menambah curah hujan di wilayah terse-
but (Gambar 25).
Pada tahap melemahnya siklon Nida hingga akhirnya punah
curah hujan lebih banyak berkurang di sebagian besar wilayah
Sulawesi Utara. Sebagian kecil wilayah Sulawesi Utara yaitu
Pinolosian yang mengalami penambahan curah hujan (Gam-
bar 26).
Pola angin pada peta streamline (Gambar 27) menunjukkan
adanya daerah konvergensi yang cukup dekat dengan Su-
lawesi Utara sehingga menyebabkan massa udara tertarik ke
daerah tersebut. Spasi/jarak isotach yang besar juga men-
gakibatkan pergerakan udara menjadi bebas dan mengurangi
potensi hujan. Hal ini menyebabkan wilayah Sulawesi Utara
kekurangan massa udara pembentuk hujan sehingga curah hu-
jan di sebagian besar wilayah Sulawesi Utara berkurang ke-
Gambar 26: Anomali curah hujan periode 1 - 5 Desember 2009.
Gambar 27: Pola angin tanggal 04 Desember 2009 [8].
cuali Pinolosian (menunjukkan bahwa terjadinya penyimpan-
gan di wilayah ini didominasi oleh pengaruh lokal). Citra
satelit (Gambar 28) menggambarkan tidak adanya konsentrasi
massa udara yang berpotensi mengakibatkan hujan di sekitar
wilayah Sulawesi Utara. Sebagai akibatnya sebagian besar
wilayah Sulawesi utara mengalami penurunan curah hujan.
Gambar 28: Citra satelit tanggal 04 Desember 2009 pukul 00.00
UTC [9].
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IV. SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh simpulan
sebagai berikut:
1. Dampak yang ditimbulkan masing masing siklon ter-
hadap curah hujan di Sulawesi Utara berbeda beda ter-
gantung karakteristik siklon dan kondisi lingkungan-
nya, sebagai berikut:
• Pada siklon Nangka, tahap punah berpengaruh ter-
hadap peningkatan curah hujan.
• Pada siklon Parma, tahap tumbuh berpengaruh
menurunkan curah hujan dan tahap dewasa
berpengaruh meningkatkan curah hujan.
• Pada siklon Nida, tahap tumbuh berpengaruh
meningkatkan curah hujan, tahap dewasa dan
punah berpengaruh menurunkan curah hujan.
2. Sifat hujan yang terjadi sebagai akibat adanya siklon
berbeda-beda tergantung karakteristik masing masing
siklon dan kondisi masing masing wilayah, yaitu:
• Pada siklon Nangka sifat hujan yang dominan ter-
jadi di Sulawesi Utara adalah di atas normal.
• Pada siklon Parma sifat hujan yang lebih banyak
terjadi di Sulawesi Utara adalah di atas normal.
• Pada siklon Nida sifat hujan yang lebih banyak
terjadi di Sulawesi Utara adalah di bawah normal.
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